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The curriculum is a set of plans and arrangements regarding the objectives, content, and learning 
materials as well as the methods used as guidelines for the implementation of learning activities 
to achieve certain educational goals. These specific objectives include the goals of national 
education as well as conformity with the peculiarities, conditions, regional potentials, educational 
units, and students. Therefore, the curriculum is prepared by the education unit to allow the 
adjustment of educational programs to the needs and potentials that exist in the region 
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Abstrak : Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan 
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Tujuan tertentu ini meliputi tujuan 
pendidikan nasional serta kesesuaian dengan kekhasan, kondisi, potensi daerah, satuan 
pendidikan, dan peserta didik. Oleh sebab itu kurikulum disusun oleh satuan pendidikan untuk 
memungkinkan penyesuaian program pendidikan dengan kebutuhan dan potensi yang ada di 
daerah 




Pendidikan sedang mengalami berbagai perubahan yang cukup mendasar, 
terutama berkaitan dengan Undang-Undang Sistim Pendidikan Nasional (UU 
SISDIKNAS), manajemen, dan kurikulum, yang diikuti oleh perubahan-perubahan 
teknis lainya. Perubahan-perubahan tersebut diharapkan dapat memecahkan berbagai 
permasalahan pendidikan. Baik masalah konvensional maupun masalah- maslah yang 
muncul bersamaan dengan hadirnya ide-ide baru (masalah inovatif). Di samping itu, 
melalui perubahan tersebut diharapkan terciptanya iklim yang kondusif bagi pengkatan 
kualitas pendidikan, dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (PSDM), untuk 
mempersiapkan bangsa Indonesia memasuki era kesejagatan dalam kesemerautan 
global. 
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Pembangunan nasional di bidang pendidikan merupakan bagian dari upaya 
mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas manusia Indonesia dalam 
mewujudkan masyarakat yang damai, demokratis, berkeadilan, berdaya saing, maju dan 
sejahtera yang didukung oleh manusia Indonesia yang sehat, mandiri, beriman, 
bertaqwa, berakhlak mulia, cinta tanah air, berkesadaran hukum dan lingkungan, 
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, serta memiliki etos yang tinggi dan 
berdisiplin dalam wadah Negara kesatuan Republi Indonesia.. 
Untuk mewujdukan visi pendidikan nasional tersebut diperlukan peningkatan 
dan penyempurnaan dan penyelenggaraan pendidikan nasional, yang sesuai dengan 
kebutuhan dan perkembangan masyarakat, serta perkembangan masyarakat, serta 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta kesenian. Dalam kerangka ini 
pula diberlakukanya undang-undang system Pendidikan Nasional pada tahun 2003, 
dan peraturan pemerintah No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 
(SNP), yang telah dilakukan penataan kembali pada Peraturan Pemerintah No. 32 
tahun 2013.1 
Adagium “ganti mentri ganti kurikulum” tidak dapat terelakkan lagi dalam 
proses pengembangan kurikulum 2013 ini. Justifikasi akademiknya adalah di mana pun 
di dunia ini, kurikulum selalu mengalami penyesuaian dengan perkembangan 
masyarakat. Maka perubahan kurikulum bukan suatu yang haram, melainkan itu 
sebagai kebutuhan masyarakat. Justifikasi akademik lainya adalah atas perubahan 
kurikulum ini adalah melihat tantangan ke depan yang lebih keras lagi, baik untuk 
masalah lingkungan hidup, kemajuan teknologi informasi, globalisasi ekonomi, serta 
kebangkitan industry kreatif dan budaya. Kesemuanya itu membutuhkan kemampuan 
(komptensi) dalam berkomunikasi, berfikir jernih dan kritis, mempertimbangkan segi 
moral dalam menghadapi suatu permasalahan, serta toleran terhadap pandangan yang 
berbeda, dan memiliki minat luas dalam kehidupan, maupun memiliki kesiapan untuk 
bekerja dalam suatu tim.2 
                                                             
1 E. Mulyasa, Pengembangan Dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2013), Hlm.4. 
2 Darmaningtiyas, Makalah Dalam Seminar Pendidikan Dengan Tema “Kurikulum 2013: 
Persepektif Ideology, Filosofi, Dan Politik Pendidikan Nasional” Yang Diselenggarakan Oleh DEMA- F Ilmu 
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Pengembangan kurikulum 2013 ini melanjutkan pengembangan Kurikulum 
Berbasis Komptensi (KBK) yang telah dirintis pada tahun 2014 dengan mencakup 
komptensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Kurikulum 2013  dirumuskan dan 
dikembangkan dengan suatu optimis yang tinggi untuk menghasilkan lulusan sekolah 
yang lebih cerdas, kreatif, inovatif, memiliki kepercayaan diri yang tinggi sebagai 
individu maupun sebagai bangsa, serta toleran terhadap segala perbedaan yang ada. 
Semua itu dimaksudkan untuk mencapai tujuan pendidikan nasional seperti yang 
diamanatkan dalam UU No. 20 tahun 2013 tentang system pendidikan nasional, yaitu 
“berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab”.3 
Tujuan pengembangan kurikulum 2013 seperti yang dirumuskan dalam 
konsepnya, terutama adalah untuk mengatasi masalah dan tantangan berupa 
kompetensi riil yang dirumuskan oleh dunia kerja, globalisasi ekonomi pasar bebas, 
membangun kualitas manusia Indonesia yang berakhlak mulia, dan menjadi warga 
Negara yang bertanggung jawab. Pada hakikatnya pengembangan kurikulum 2013 
adalah upaya yang dilakukan melalui salah satu elemen pendidikan, yaitu kurikulum 
untuk memperbaiki kualitas hidup dan kondisi sosial bangsa Indonesia secara lebih 
luas. Jadi, pengembangan kurikulum 2013 tidak hanya berkaitan dengan persoalan 
kualitas pendidikan saja, melainkan kualitas kehidupan bangsa Indonesia secara 
umum.4 
 
A. Permasalahan  
Adapun permasalahn yang sering di hadapi oelh guru-guru di PAUD yaitu 
kurang memahami tentang kurikulum 13 baik dari segi teori maupun dari segi 
aplikasinya dalam proses pembelajaran. Sehinnnga ini enjadi permaslaahan di PAUD. 
                                                                                                                                                                         
Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, Di Gedung Convention Hall Lantai Dasar, Pada Hari 
Senin Tanggal 12 Mei 2014 Pukul 08:00 Sampai Jam 11: 30. Hlm.3 
3 Ibid.,hlm.3. 
4 Ibid.,hlm.3. 
Arnianti & Mastuni 
 ALKHIDMAD : Jurnal Pengabdian Masyarakatl 30 
Maka untuk menaab setiap permaslahan ini diadakanlah sebuah woksop yang nantinya 
untuk menajwab kegelisahan para pendidik PAUD. 
B. Tujuan  
Adapun tujuan dari woksop ini yaitu : 
1. Dapat memberikan pemahaman kepada guru di tingkat PAUD tentang kurikulum k 
13 
2. Untuk memberikan arahan yang benar baik dari segi teori maupun aplikasinya dalam 
sekolah. 
3. Untuk menanamkan pemahaman kepada dewan guru terkait k 13  untuk di 
aplikasikan dalam pembelajaran. 
 
C. Signipikasi 
Signifikansi pengabdian masyarakat ini adalah  
1. Tingginya kesadaran akan tanggung jawab sosial mahasiswa dan civitas akademika 
terhadap dunia pendidikan. 
2. Terbentuknya mahasiswa mampu belajar bersama dean guru dalam membahas 
tentang  kurikulum 13 
3. Terbentuknya mahasiswa yang memiliki kepekaan, empati, simpati dan kepedulian 
terhadap kurikulum pendidikan. 
4. Terwujudnya mahasiswa yang memiliki sikap tanggap aksi dalam menangani 
masalah yang terjadi di linkgungan pendidikan. 
 
KAJIAN TEORI  
Kurikulum 2013 
Istilah kurikulum muncul pertama kali dan digunakan dalam bidang olah raga. 
Secara etimologis curiculum yang berasal dari bahasa yunani yaitu curir yang artinya 
“pelari” dan urere yang berarti “tempat berpacu”. Jadi istilah kurikulum pada zaman 
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Romawi kuno mengandung pengertian sebagai suatu jarak yang harus ditempuh oleh 
pelari oleh pelari dari garis start sampai garis finish.7 Dalam bahasa Prancis istilah 
kurikulum berasal dari kata courier yang berarti berlari (to run). Kurikulum berarti yang 
harus ditempuh oleh seorang pelari dari garis start sampai dengan garis finish untuk 
memperoleh medali atau penghargaan.5 
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, 
dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Tujuan tertentu ini 
meliputi tujuan pendidikan nasional serta kesesuaian dengan kekhasan, kondisi, 
potensi daerah, satuan pendidikan, dan peserta didik. Oleh sebab itu kurikulum 
disusun oleh satuan pendidikan untuk memungkinkan penyesuaian program 
pendidikan dengan kebutuhan dan potensi yang ada di daerah. .6  
Disini kami ungkapkan beberapa definisi menurut para pakar kurikulum. 
Saylor, Alexander, dan Lewi (1974) mendepinisikan kurikulum merupakan segala 
upaya sekolah untuk mempengaruhi siswa agar dapat belajar, baik dalam ruangan kelas 
maupun diluar sekolah. (b) Harold B. Alberty (1956)  memandang kurikulum sebagai 
semua kegiatan yang diberikan kepada siswa dibawah tanggung jawab sekolah.7 (c) 
Daniel Tanner dan Laurel Tanner  (1975) menyatakan bahwa kurikulum adalah 
perencanaan yang berisi tentang petunjuk belajar serta hasil yang diharapkan8 (d) 
Carter V. Good dalam Dictionary Of Education, menyebutkan bahwa kurikulum adalah 
sejumlah materi pelajaran yang harus ditempuh dalam suatu mata pelajaran atau 
disiplin ilmu tertentu, seperti kurikulum bahasa arab, kurikulum pendidikan bahasa 
inggris atau kurikulum ilmu pengetahuan sosial.12 Berdasarkan beberapa definisi diatas 
dapat disimpulkan bahwa kurikulum yaitu suatu perencanaan yang sudah disepakati 
bersama dalam hak mencapai suatu tujuan yang sama untuk mewujudkan hal-hal yang 
diharapkan. 
 
                                                             
5 Zainal Arufin, Konsep Dan Model Pengembangan Kurikulum, (Bandung: PT 
RemajaRosdakarya,2011),hlm.2 
6 Sri Minarti, Manajemen Sekolah, (Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2011). Hlm. 103. 
7 Rusman, Manajemen Kurikulum,(Jakarta:PT RajaGrapindo Persada,2009),hlm.3 
8 Wina Sanjaya,Kurikulum Dan Pembelajaran,(Jakarta: Prenada Media Group:2010),hlm.8 
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PELAKSANAAN PENGABDIAN 
A. Gambaran Kegiatan 
1. Tempat dan Waktu Kegiatan  
Pengabdian masyarakat ini bertempat di Kecamatan keruak Lombok Timur. 
Waktu kegiatan pengabdian dilaksanakan mulai tanggal 02– 05 Maret 2018 M.  
2. Perencanaan 
Dari beberapa rencana program yang telah disusun bersama dewan guru ada 
satu program yang menjadi skala prioritas yang akan dilaksanakan, program tersebut 
direncakan bersama guru yang memiliki kaitan terhadap permasalahan-permasalahan 
dan menjadikan program tersebut sebagai suatu solusi, yaitu kurikulum 13 
3. Jadwal Kegiatan  
Jadwal kegiatan dapat dilihat dari table berikut ini: 
Tabel jadwal kegiatan woksop k 13 














sebagai salah satu tugas tri 
darma perguruan tinggi 
mahasiswa 
Penjelasan tentang”  
“Penyusuna kurikulum 13”  
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4. Pelaksanaan 
Adapun pelaksanaan dalam pelaksanaan pengambdian masyarakat tentang 
woskop pembuatan kurikulum 2013 melakukan beberapa tahapan.  
Pada hari sabtu 2 Maret 2018 di mulai dengan pengisian absensi oleh peserta 
yang hadir dalam woksop pembuatan kurikulum 2013, selanjutnya di mulai dengan 
pembuakaan yang di awali dengan salam oleh pemandu acara. Selanjutnya di buka oleh 
panitia selama bebrpa jam. Setelah pukul 11:00 di lakukan pemaparan materi oleh ibu 
arnianti, M.Pd seputar tentang pembuatan kurikulum 2013, sampai pukul 12:00, 
selajutnya makan bersama dan pulang bersama, kemudian akan di lanjutkan besok 
pada pukul 09:00. 
Selanjutnya pada pertemuan selanjutnya pada hari ahad, acara di mulai pada jam 
09:00 yang dimuali dengan mengisi absensi kehadiran, selanjutnya di mulai dengan 
peamparan bagaimana membuat kurikulum 2013, dan yang menajdi pemateri pada hari 
tersebut yaitu arnianti, M.Pd. adapun bentuk dari okso tersebut yaitu dengan peraktik 
langsung bagai mana membuat kurikulum 2013. Selajutnya pada hari berikutnya 
sampai hari ke 4 yaitu pada hari selasa yang proses workshop tersebut dengan 
melakukan praktik dan yang menjadi pemateri pada hari tersebut yaitu kedua-duanya 
yaitu ibu arnianti, M.Pd dan Matsuni.  
4.  Evaluasi 
Dari beberapa program yang telah dilaksanakan  tersebut, terdapat materi yang 
belum bisa dijelaskan dengan sempurna. Terbukti dari hasil praktinya Adapun 
penyebab hal tersebut terjadi adalah: 
1. Dari faktor internal 
a. Manajemen waktu tiap-tiap anggota yang berbeda. 
b. Minimnya skill kritis mahasiswa dalam memahami realitas guru 
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DISKUSI KEILMUAN 
A. Diskusi Data1 
Langkah awal yang kami lakukan adalah dengan  melakukan observasi secara 
langsung di sekolah. Observasi ini bertujuan untuk melihat seperti apa pemahaman 
dewan guru terkait dengan kurikulum 2013. 
Dari hasil observasi inilah kami mendapatkan beberapa data tentang  kondisi 
dan problematika guru kkhusunya di lingkungan PAUD yang sering dihadapi, serta 
bagaimana pola kehidupan mereka dalam sehari-harinya di sekolah, sehingga 
kesimpulan yang  kami  dapatkan  adalah meliputi: 
Kurikulum 2013 sudah di berlakukan di seluruh lingkungan pendidikan, akan 
tetapi dalam pengaplikasiannya masih banyak yang kurang memahami bagaimana 
pengaplikasiannya dalam dunia pendidikan. Selain itu guru masih bingung tentang 
kurikulum 2013 baik dari segi penilaian, proses pembelajaran, dan lain sebagainya.  
 
B. Follow Up 
Dari kegiatan yang telah dilakukan maka kami mengharapkan: 
1. Pendampingan serupa dapat berkelanjutan bagi guru PAUD supaya mereka dapat 
bangkit dan bersemangat dalam melakukan proses pembelajaran.  
2. Adanya kerjasama instansi pemerintah dan swasta terutama lembaga pendidikan 
sehingga pendampingan pemerintah terhadap guru PAUD bisa berkelanutan 
dalam oksop kurikulum 2013  
 
KESIMPULAN  
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, 
dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Tujuan tertentu ini 
meliputi tujuan pendidikan nasional serta kesesuaian dengan kekhasan, kondisi, 
potensi daerah, satuan pendidikan, dan peserta didik. Oleh sebab itu kurikulum 
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disusun oleh satuan pendidikan untuk memungkinkan penyesuaian program 
pendidikan dengan kebutuhan dan potensi yang ada di daerah 
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